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BAB I

PENDAHULUAN

Gﬁ Mekand eme yang menyangkut terjadinya proses kelshiran
merupakan rangkaisn yang komplex, yang sulkar diterangkan tanpa

mengingat hubungsn beberapa faktor antzra yang satu dan yang
lain (31).

Sebelum diawali proses kelzhiran, biasanya pada setiap
species hewan, fetus didalam uterus mempunyai kedudukan terten~
tu. Pada umumnya fetus ggmn mengelaml kesukaran untuk mclewsti
pintu gerbsng pinggul dan mr*cylukrn kelkuatan yang besar.
Dalam keadaan normal sebelum melshirkan, fetus mempunysi  kedu-
dukan Manterior presentation™ yaltu fetus menghadap kepintu ger
bang pinggul dengen moncongnya terletsk disntara kedus kaki de-
Pan yang melurus kearah vaginal induk scdang bagian dorsal fe-

e S ke

tus menyentuh lantai ventral tulang sacrum (29, 31 L9 ).

. XN Vot

Proses kelsohiran ini banysk kaitannya dengan pengaruh

kerja hormone, faktor yang berasal dari fetus dan saraf,

1.1, Faktor hormonal : L
T~ S Hormone estrogen yang umumnya pada saat nenjeleong
proses kelahiran skan meningkat Kadarnya.menjadi 7;ﬁ@r. dafhi
per-liter darsh, "Estrogen scbagiscn besar dihasilksan olch Jo-
ringen placentz den sedikit oleh kelenjar ovarium hewsn Yang

-

bunting. Peningkatan kadar hormone tersebut secara spontan

f'l
)
=
5

erangseng kontragksi urat daging polos myometrium dan me

ingikatkan Kebekann mvanetriom. Lavk o :
dingiatkan kepekaan myometrium terhadsap rangsangan (2,29,53).
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Jdel.24 Hormone oxytocin dilkeluarkan oleh kelenjar hypo-
physa pocterior induk sebagel akibat adanya rangsangan terha-
dap saluran reproduksi terutama cervix uteri, corpus uterd,

dan vagina. Dissmping itu oxytocin juga dikeluarken oleh ke-

lenjar hypophysa posterior dari fetus sebagai akibat adanya

5 o iy S Py O . S — . 2 a9 =
rangsangan stress ataupun peregangean fetus sendirl yong diga-

metrium yang kitat, penting uniuk mempercepat terjadinya pro-

ses kelahiran (I, 3, 4B).

BoliSe Substansia prostaglandin adalsh zat seperti hor -
mone yang dihasillean oleh jaringan uterus, placenta dan pada
hewan yang sedzng melzhirkan dijumpel kadar prostaglandin ymng
sangat tinggi didalam cairan zmnion. Peranan prostaglandin
ini penting sekzli dolam meningkatkan sktivitas kontradkici myo
metrium, scbagai potensiasi kerja hormons oxytocin dan estro-

gen didelam proses kelahiran (3, 29, 59).

o1, Ovarium atau cor-

F '1

ol alte Relaxin,dihasilkan oleh Jarin

i
(44
(%]
l..l.
[
()]
oy
o
0

=
=38

pus luteum dan pada beber

%
0

juga dihasilkan

oleh jaringsn placenta. Pengaruh ker

€
03
=]
‘_(l
C

fa merangsang pengen~
doran ligsmenta yang membentulk dinding rongga pinggul yang se

care tidak langsung dapat membantu memperluas rongga pinggul

=

dan mempermudah rjelanan fetus dzlanm proses kelahiram.

Pengnruh yang lain yaitu bersana sama dengan hormone estrogen
mersnzsang pelunskan atau pengendoren otot otot dinding cer-
viz uteri seckaligus mendorong terbukanya pintu gerbang cer-

(=

X (25 295 31).
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. Adapun hubungzn pengeruvh kerja hormone hormone Tersebut
disztas secara garis beszr dapat kita gombarkan sebagai berikut ¢

Bahwa kader hormone progesterone yong tinggl pada saat kedbunting
an didalem darah vena uterus zkan menghambat gktivitas kkontraksi
myometrium. Pada waktu beberapa hari menjeleng proses kelashiran
konsentrasi hormone progesterone skzn turun secara tiba tibayang
berskibzt hilangnya hambatan hambatzn aktivités kontraksi myome-
trium, Pada keadsan terscbult myometrium juga menjadi lebih peka
terhadap segala rangsangan termasuk rangsangan hormonal antara
lain yaitu hormone oxytocin dan prostaglandin yang semakin ting-
gi konsentrasinya didszlam darah akibat dari adenya peregangan dan
stress pada fetusnys sendiri. Disamping itu hormone kelenjar a-
drenal bagisn cortex baik yang berasal dari induk maupun fetus
akan merangssng pombentulksn dan keluarnya substansi prostaglan -
din gkan bekerja sebsgai potensiasi kerja oxytocin dan estrogen
2y 15, 29, 53).

(2,
1.2 v Faktor pengaruh yong berasal dari fotus.

Fetus yang mempunysgi organ orgen yang sudah sempurnaz ma -

ka organ tersebut sudah dapat pulai berfungsi walaupun masih ku-
rang dibandingksn dengzn organ hewan dewasa. Pada proses kela -
hiran kelenjar hypophysz dan kelenjar adrenal juga mempunysai pe-
ransn yang venting sckali. Seperti diuraikan diatas akan membe-

rikan rangsangan kontraksi uterus yang kuat oleh pengaruh  hor-

mone oxytocin (15, 29).
1.3. PFaktor pengaruh sarafs 5

Pada umumnya cabamg saraf yang berpengaruh adalah cabang

yang berasal dari nervi lumbal yang bersifat sympathis dan cabang

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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5.

B AB I

ALAT REPRODUKSTI SAPI BETINA

2.1, Tinjzuan Anatomis,

2alel, Rongea pinggul dibentuk oleh tulang tulang coxae,s

L= 1= A Y L1

I":

crum dan coccygez. Tulang coxae dlsusun oleh tulzng ilium, T

(=

lang ischium dan tulang pubis (21, 29). Hubungan antare tu -

5]

lang coxae, Sacrum dan coccygea dipertautksn oleh beberzpa li-~
gomenta yang menempati dinding sebelzh lateral rongga pinggul

yong sekaligus merupskan dinding lateral rongga tersebut (21,
|'...!-'

2l, 29, 52). Ligamenta termoksud diatas adalah ¢

S R Ligzmentum sacroiliaca ventrale merupakan liga-

-

nentum yang sangat kuast yang menempati daersh diantara tTu-

(0|

long ilium. Ligamentunm ini sebagian besar terdiri atas sabut

sobut fibrous yang arshnys melinteng tidek teratur (L9, 1A P

=

)

elekae Iigzmentun sacroiliaca dorsale breve adalzsh 1i-
gzmentum ysng menmperfautkan tuber sacral tulang ilium dengan
processus spinosus tulang sscrum (52).
2elalaFe Tigementun sacroiliaca dorsale longum menghu-
bunglkon tuber sacral, tepi medisl incissura ischiadica meyor
tulang ilium dengsn tepi bawsh tulang sacrum. ligzmentun ini
neanbentuk segitiga (49).

Ketiga ligementa torsebut diatas memperkuat perhubungan an-

tara tulang sacrun dan tulong ilium. .Hubungan tersebut di-

perkuat juga oleh adanya jaringan ikat fibrous yang arahnya

e

melinteng tidak teratur yong mengisi cavum auricularis yaitu

merupaken rongga atau celah celah diantara kedua tulang

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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: tersebut 28, 49, 5L, 52).

2 S T Ligementum sacrolischiadica merupgkan lembaranm
tendo yang berbentuk segl empat yang menutup seluruvh dinding
lateral rongga pinggul yang tepi dorsslnya bertaut pada tepi
tulang sacrum dan processus tranversus wvertebrae coccygeales
I dan 1I, sedang tepi ventralnya bertaut pada spina ischiadi
¢a superior dam tuber ischii dari tulang ischimm serta tepa
anteriornya berbentuk concaf yang dilanjutkan dengan memben~
tuk foramen iscniadicus mayus, tepl posveriornya bersatu de-

ngan caput otot semimemoramosus (2L, 49,.

2elels D Ligamentum iliolumbal, ligamentum berbentulk se-
gitiga yang bertzut pada processus tranversius vertebrae lum-

bales dan tulang ilium (52).

g sacrum pertaoma
dan tulang.lumbal terakhir merupskan sifst pertautan yang |kuat
dan sukar dilepaskan, sehingga gerskan deri perhubungan tulang

ini sangat terbatzs bahkan pada hewan tua umumnya sudgh tidzk dez

lL

'

digerakkan lagi karens sudah mengalemi penulangen (21,24,49).
Symphysis pelvis, merupekan tempat pertautan antara tulang coxae
kanan dan kiri tergolong dalam pertautan synarthrosis. Pertautan
terscbuc pada hewan tua telsh mengalami penulangan, sedang pada
hewan muda direkatkon oleh jaringan ikat fibrocartilago yang ber-

slfat elastis, sehingga masih dapat digerakkan, Unmumnya penulan

an symphyeis pelvis ini dimulei dari bagian nuka kesrzh belaks

[

o3

}]

(21, 49, 52). Perhubungsn anbara ruas terakhir tuleng sacrum dan

tulang coccygeales ruas pertema pad api disebut persendian sa-

{:‘

crococcygeales., Perhubungan ini diperkuat oleh jaringan fibrocar-
SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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tilago dan dibagian luarnya dibungkus lagi oleh jaringan  ikat
yang tidak mengganggu pergerzkan. Oleh karena susunan anatomi
Yang demikian masih dimungkinkan terjadi pergerskan, sehingga pa
da wzgkitn hewan skan melshirkan dengan mengangkat ekornya dapat

[

membantu memperluas rongga pinggul yang secara tidek langsung d

o

pat memudahkan fetus masuk kedalam rongga pinggul, Tetapi pada
hewan yang sudah tua perhubungan tuleng ini skan mengalami penu-

langan dan sukar mengadakan pergerakanz (29, LG, 52),

A Saluran reproduksi sapi betina puﬁn dasarnya terdi-
ri atas oviduct, cornua uteri,cervix uteri,cdrpus uteri dan va
gina. Pada sapi betina normal don tidsls bunting maka keselun -
ruhan zlat reproduksl terscbut umumnya terletak didalam rongsga

pinggul, Tetapi pada sapl yang sering melahirkan karensg ukur-

(a3

an alat reprodulksi terutams uterusnya akan lebih

esar maka se

bagian skan berada didalam rongga perut. Pada hewan betinz

e

ang sedang bunting tua, saluran reproduksi mengalami pembesar
an pada cornua yang mengandung, sehingga bagian alat rsproduk-
si terscbut askan berada didalam rongga perut,serta uterus yang
berad: didalam rongga pinggul kelihatan seoclah olah seperti pi
ta yang menegang karena tertarik oleh fetus yang menggantung
didalam rongga perut bagien bawah (21, 29, 51). Saluran repro

dulkksl sapi betina seluruhiyas digantungkan oleh ligamentum lata

uteri yang terdiri dari mesovarii, mesosalpinx dan mesometrium
Yang masing masing merupsgkan alat penggentung ovarium, oviduct
den uterus (17, 49, 52). Ligamentum ini merupskan lanjutan pe
ritonium yang membungkus saluran reproduksi dan skan memparta-

utkan diri pada dinding lateral ronggs pelvis Lkhususnya pada

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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v sapi ligamentum lota uteri ini menggantungkan salurszn reproduk

si terutama uterus secara dorso lateral.(2l, 24)., Disamping i-

tu ligamentum ini mengaondung jeringan otot, pembuluh darah, sa

o

raf dan pembuluh limfe yang menuju kealat reproduksi, Pada 1i
gamentum lota uteri terdapat lipatan lipatan sebesar jari yang
dikenal secbagzi ligementum teres uteri, berjalan menuju snnu -

nzlis abdomi

|

lus ingu

L]
o
55
Q
=
=
[
2
L7}
(=5
v}
B
=
8

o
LJ.
2
=
c
=
=]
e
=
o]
0
=2
&
0
0
o]
=0
e
o
H
1

kembang sangat baik. Yang kadang kadang dapat sampai ma suk
kedaleam canalis inguinalis. Pada hewan jantan ligamentum te -

res uteri homolog dengon gubernaculum testis (L1, 52).

2 adinPogslia Pada sapi saluran oviduct (tuba Falopii atau tu
ba uterina) merupskan saluran kecil dengon panjeng 20 sampai
25 cm, dan diameter 2 sampzi 3 mm, jalannya berkelok kelok.
Oviduct sendiri bila dirsba terasa keras seperti tulong ra-
wan ckan tetapl bersifat samgat elastis dan mudah dibengkok-
kan, Disamping itu pada oviduct kira kira sepertiga bagian
atas sampal separoch bagi:n oviduct terjadi pelebaran dengan
ukuren dismeter 4 sampai 8 mm, yang dinamckan ampulla,
Sedang bagian ysng berhubungen langsung dengan cornua uteri

disebut isthmus, Batas antara ampulls dan isthmus baik seca

ra anatomis maupun secara physiologis masih belum dilketahui

dengan jelas (29, 52).

Saluran oviduct ini digantungkan oleh peritonium
yang merupakan bagian dari ligamentum lata uteri disebut meso
salpinx, Sebagian besar ligementum lzta ini membungkus ovari
um sebelah lzteral membentuk bursa ovarica. Baglen owiduct

Yang menghadep ovarium membentuk pelebaran seperti corong &i-~

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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.

sebut infundibulum tuba uterinas d

Y]
]
o]
(=¥
{
ol
o
s
|
s
0]
(o]
H
=~
)
ct
o
H
o,
d
)
ct

=
i
)
|54
W
o’

juluran seperti jari jari dina agel fimbriae., Fimbriae

111

ni pada salah satu sisinya melekat pada ovarium sebelah medi-

epi bebas. Sedang lobang kecil sempit ditengah tengah

8,
s |
0
ot
i
c‘i"
“J

infundibulun disebut ostium abdominale tubae merupckan tempsat
masuknya sel telur yang tclah diovulasiksn yang selanjutnya

PO Fp

alkan diterusksn sampai kedalam uterus (

(]

1, 24, 29, 51)s

Tells2eis Uterus pada sapi menurut derajat saluran Muller
digolongkan kedalam uterus bipartitus, Azan tetapi menurut

Dellmann disebut uterus bicornis. Pada prinsipnya uterus type
ini terdiri atas scpasang coranuz uteri, sebuah corpus uterd
dan cervix uteri. Diujung corpus uteri tempat pertemuan cor-
nua uteri lkaonan dan Kiri membentulks legolkan yeng discbut fundus
uteri sekaligus merupskan batas antara kedua cormua tersebut

(24,29,51). Permukasn luar corpus uteri tertutup oleh perito-

nium ¥ang merupakan bagian dari ligamentum latz uterd. Uterus
sapi mempunyai ukuran panjeng rata rata 30 sampsi 40 cm, dan se

cara normsl cornugnys memanjang kedepen kemudian melengkung ke
bawah dan selanjutnyz kembali berjalan kearsh belzksng dan a-
khirnya melengkung keatas seolah olzh menpggambarikan seperti gu

lungan (24, 32),

Cervix uteri adalah lenjubtan dari corpus uteri Yang
berfungsi sebagai pintu gerbang jolan kelaliiran yang memilikd

of s

dinding tebzl dan kust tetapi lumennys sangat sempit. Cervix

vagina, dimanaza pada sapi mempunysi ukuran panjong kira kKira

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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11,

uteri dan vegina bagion depaon. Disamping itu cabang dari arte

ria pudenda interna akan memberikan alirsn darahnya keseluruh

vagina dan alat kelamin bagian luar (29, 52).

-

Eogilstia Systema sarsf yang mensarafi saluran reprodul

£si meru

pakan systema saraf sympatis yang berassal dari cabang nervi lug

bzl yang membentuk plexus pelvis yang mensarafi daerah rectum,

uterus dan vagina serta plexus kecil lainnya seperti plexus ute

rovaginalis. Disamping itu pula menerima pensarafan dari syste

ma saraf parasympatis yang berasal dari cabeng nervi sacral I

sampai dengan ke III melalul saraf saraf, pelvis atau saraf sa-

raf erdigentes (21, 24, 28, 52).

\()2.2. Tinjauan histologis.
I3

Zalsily Gambaran histologi mengenali susunan dinding oviduct

grdiri atas mucosa-submucosa, lapisan otot dan la=-

fucosa oviduct disini dilapisi sel sel epithel yang

berbentuk tisng, berseling seling antara yang berbentuk ting-

gl dan bersilia yang selalu bergerzk mengarah ke ut

ngen sel sel yzng pendek yang biasanya berfungsi sebags

hasil sckret yang zkan sclalu membuat dinding mucosa

erus de-

oviduct

baszh. Keluarnyz sekret ini sangat dipengaruhi adanya si-

klus birzhi dimasna pada saat
kan sekret Yyeng banyak dan sckaligus untuk persiapan
mempermudah perjalanan sel telur didalam oviduct (29,

Sedangkan lapisan mucosa oviduct didaerah fimbriae pad

erjadinya ovulasi skan dihasil-

serta
523 511) -

a ujung-

nya okan bertemu dengan lapisan serosanya (52). Pada permulka-
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1O,

* 10 cm. dan mempunysl tebal dinding sampai dapat mencapai 3 cm.
atau lebih. Pada hewan normal cervix unteri ini selalu dalam
keadaan tertutup kecuali pada hewan yang sedang birahi ataun-
pun adanya pengaruh hormonal misalnya hormone estrogen dimana
cerviz lebih lunck dan mudah untuk mengadakan pelebarsn lumen
nyas Didalam lumen cervix uteri yang sempit terdapat lipatan

lipatan yang membentuk cincin spiral pada dinding mucosa cer-

Vix (245 L9, 51)'

Dallaeea Vagina pada sapl mempunyei ukuran penjang kira
kira 25 sanpai 30 cm., merupskan tempat masuknya penis Dpada
waktu pros copulasi dan juga merupskan Tempal penumpahan

air meni dari hewan jantan serta jalan keluarnya fetus dalam
proges kelahiran, Pada permukazn dalamnys dilapisi nucosa
yang terdiri atas sel sel epithel, sedang dibagian luarnya va

na dibungkus oleh peritonium merupsken bsglan atau kelanjut

QJ

ligamentum lata uteri ysng lebarnya antara 5 sampei 10 cm,
berjalan keatas dan juga membungkus rectum, sehingga menyeru-
el kantong yong disebut kantong recto-genitalis. Sedangkan
pada v:gin; bogisn venbrsl peritonium membunglkus se

lantsl vaging bagisn bawel (21, 2L, 52).

2Ll s, Saluran reproduksi pads sapi ini menerima alirsn darah

ari arteria uterina cranialis cabang dari pada arteria utero ova
Yica yang memberikan gliren darahnya meanuju lkeovarium, oviduct
dan uterus bagiszn depsn, arterias uterina media cabang dari arte-
ria mmbilicalis ysng memberikan =liran darshnya menuju ke cornug
uteri; dan arteria uterina camdalis cabang dari arteria urogenita

lis yang memberikan aliran darshnys menuju ke corpus uteri,cervix
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an mucosa oviduct terdapat banyak lipatan yasng mengarah chVa
rium, terutama didalom asmpulls oviduct. Akan tetapi didalam
isthmus lipatan lipatan mucosa tersebut tidsk gks di jumpail
lagi (17, 24, 54).

Lapisanupropriag oviduct tidak berkelenjar dan terdi-
ri atas Jaringsn ikat yang mengandung pembuluh darsh dsn sa-
but sabut otot (24, 29).

Lapican otot oviduct biasanya kagya akan jaringan e.=
lastis yang memberikan gambaran seperti sinar memissghkan sa-
but oot yang berjalan melinfhar dengan sabut sabut otot yang
berjalan memanjang Susunan lapisan otot yang demikian pen =
ting untuk membantu mendorcmg baik jelannys sel telur menuju
keuterus maupun jalannya sel maoni menuju kearah ovarium, se-
hingga memungkinkan terjadinya pembuahan (29, 54).

Lapisan seross oviduct askasn membunghkus begisn luar
dzri oviduct sampal keujung infundibulum dan fimbriae yang
altan bertemu dengan lapison serosznya (52).

Zasle Susunan dinding uterus pada sapl mempunyzi Busiman

lapisan sebagail berikut

3
1A}

~ lapisan endometrium atau funica mucosz uterus yang meli-

~ dan peritonium merupckan lapisan serosa (16, 29).
Pada lapisan permukazn mucasa uterus ditutup oleh 1a-

pisan sel sel epithel berlapis columnar

£

an dibeberapa tempat

S L
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diselingi oleh sel sel epithel berlapis semu yang kadang Ea~
dang memiliki cilia. Oleh karena itu lapisan ini discbut la-
mina epithelial mucosae (17, 54).

Lapisan propria uterus sapi benyak mengandung sel
sel dan sabut sabut reti reticular yeng merupsksn jaringan i-
kat longgar dicebut zona spongiosa, Pada daersh ini banyak
didapatkan histiocyt, den kadang kadang mast cell, eosino -
phyl,lymphocyt dan vlgmbnt dari darah yang ruszk (16, 17).
Pada ruminsnsia lapisan propria endometrium dibeberapa tempat
mengalaml penonjolon yang berisi jaringan ikat nonglandulair
yang pada begian dasarnya benyak memgandung pembuluh darah
dan bagian ini disebut caruncula (15, 17, 29). Caruncula pa-
da sapi yang tidszk bunting merupakan penonjolan keeil pada
permukaan mucosa uterus yang tingzinya antara 2 sampai 3 mm.,
dan diameternya rata rata 15 mm. Sedang pada sapi yeng  se=
dang bunting tua, bisa scolah olzh caruncula ini mempunyai
tangkal dan diameternys dapat mencapai ukuran 10 cm. Carunculs

berjunlah sntara 70 sempai 120 buash yang berderet deret
dari corpus hingga cornua uteri dalam & baris €4, 17, 29,49).
Lapisan submucosa endometrium banysk terdiri da

ri jaringan ikat longger yang lebih sedikit mengancung sel
dan pada daerah ini banyak didapatkan pangkzl kelenjar uterus
yeng dikelilingi oleh jaringan ikat yang lebih padat atan zona
basalls yang ujung muaranya terletak pada lapisan mucosa ute-
rus dientara casruncula (17,51,54). MAkan tetapi kelenjar ute-

rus yang tidak mencapal permultaan endometrium skan mengadaksn

pelebaran membentuk cyste.Kelenjar uterus ini mempunyai fungsl
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yang sangat penting didalam pemberian malkanan bagl embryo di-
dalam uterus (29).
Myomstrium atan lzpisan otot dinding uterus texrdiri

atas lapisan lapisan yang sukar dipischken antara lain ¢
Canlelia Lapisan otot bagian dalam yang sabut sabutnya
berjalan melingkar, lapisan ini lebih tebel dari lapisan
yang lein dsn dipisabkan oleh lapisan pembuluh darah yang
mengsndung jugs saraf dsn pembuluh lymphe menjadi dua bagi—
an yaitu lapiszn otot melingkar yong tebal terletak disebg-
1ah dzlam dan lapisan otot melingkar yang tipis yang terle-

talk disebelah luars Lopisan otot yang kedua ini pada

cornuz kanen dan kiri okan bersatu diperbatasan antara cor-

nua dan corpus uwteri dan melanjutksn diri sebagal lapiszn

otot mr}lingl—:;wr sebelah: luar dari corpus uteri (17, 54, 56).

2e2eZa’e Lapisan otot uterus bagian luar sabutl sabutaya
berjslon memanjzng yamgberikatan dengan lapisan serosa g~
tau peritonium (29, 61).

Diantara berkzas berkas otot dinding nterus tersebut
banysk mengandung jaringsn ikat elastis, Tfibroblast, mast -
cell dsn sabut szbut collagen yang terdspat berscma soma de -
ngen argyrophylic reticulum (17, 45), Dan selama masa kebu
tingan sel sel otot polos dari myometrium akan mengalami HY -
pertrophiz dan hyperplasia (29, 51).

Lapisan yong paling Iunar yang menyusun dinding ute -
rus adalah lapisan serosa yang sering disebut perimetrium me=-

rupakan bagian dzri ligamentum lata uteri yang membunghkus u-

aterus dzsn berikatan dengan myometrium (21, 54)a
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Palaa " Qervixzx uteri pada sapl mempunyai dinding tebal yang
terbagi dalam bebercpa lapis antara lain lapisan mucosa yang
melapisi permukaan dinding cervix sevelah dalam,. Permﬁkaan mu
cota ini tersusun atas sel sel mucigencus yang menghasilkan ca
iran mucus yang sedikit lebih kental dan lengket (29, 54).
Lapisan proprianya banysk mengendung sabut sabut co%
lagen yang Dbersifat clastis. Dan lapisan ototnya sangat te
bal yang terbagl mehjadi lapisan obot bagian Iuar yeug sabut
sabutnya berjslan memanjang, Sedang lapisan otot bagian dalam
lebih tebal yang sabut sabuinya berjalan melingksr. Didalam
lapisan otot ini banyak mengandung Jjaringsn yang bersifat elas
tis yang terlihat je ﬁs terutama pada baglan lapisan otot .me-
lhingkar yang membentuk portio waginalis uteri didal am rongga
vagina (17, 45, 54).
Eaulie Vagina pada sapi secara histologis dindingnya tersu

¥

sun atas lapisan mucosa, lapisam olot dan lapisan serosa.
iantara lapisan otot dan lapisan serosanya terdapat’™ Jaringan
adventita (54).

Lopisan mucosa vagina ini tersusun atas sel sel epi-
thel berlapis, tidsk berkelenjar dan mengendung lapisan tanduk

., -

sar dari psda mucosa vVagina terutama

pada waktu masanya estrus atau birzhi kecuali dibagian formix-

 1ainkan

nya tidsk terjadi peénandulcan dari sel gel

(6]

pithelnya m

1‘\

didacrshioini banyask mengandung kelenjar penghasil sckret dan
merupakan tempat penumpahan z2ir mani hewan jentan pada proses
perkawinan (17, 21, 29, 5.L).

Lapisan proprianya banyzk mengandung Jjaringan ikat
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at elastis den terletak disskitar sel sel epitheli~
um serta mengandung jaringan lymphonoduls Vagina pada sapi ju-
ga tidak menggandung lapisan submucosae (17, 29, Si).

Lapisan otot vagina pada sapi terdiri atas dua bagian
yaitu lapisan odtot bagian luar yang sabut sabutnya berjalan me
maznjang dan lapisan otot bagian dalam yang sabut sabutnya ber-
jalan melingkar dan terbagli atas lapisan otot melingkar sebe~

12h dzalam dan lapigan obot melingkar sebelah luar yang lebih

tipis. Diantara kedua lapisan otot melingkar tersebut dipisah

ton oleh lapisan jaringan ikat yang mengandung pembuluh darah,
saraf dan pembuluh lymphe (3%, 51, 5i).
apisan serosa vagina pada sapi juga mengandung sabudk

sabut otot polos yang berhubungan dengan ligamentum lataz uteri
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MEKANISME KELAHTRAN PADA SAPI

Sels Kelahiran adalah suatu proses pengeluaran fetus dari
kandungan induknya melzlui usaha usaha baik yang berasal dard in
duk mapun fetiusnya sendiri. Pada proses kelahiran yang normsl
terjadi perpaduan antara kekuatan induk untuk mengeluarkan fe-
tus, rotasi rotasi dan peregzngan veregangan fetus sendiri se-
hingga memungkinkan terjadinya letsk fetus yang normal beserta
selaputnya, dan meluasnya jalan kelahiran sesunal dengen besar fe

tus yang zkeon melewatinya (2, 4, 49).

Unsur unsur kckuatan untuk mengeluarkan fetus, terdiri
atas kontraksi kontraksi dinding uterus, otot otot dinding pe-
rut dan otot diaphragma induk serta kekuatan kekuatan akibat da-
ri persgangan peregangan fetus sendiri. Kontrakei dinding ute-
rus terjadi karena kontroksi myometrium yang ritmis, sebagai akel
bat adanya peningkatan kadar hormone estrogen didalam tubnh in-
duk disatu fihgk, dan menurunnya kadar hormone progesterone di-
lain fihak, disamping peningkatan hormone oxytocin den prosta -

glandin yang terjadi diskhir masa kebuntingan (2, 29, 61).

Koutraksi uterus mempunyai persamasn dengan peristaltic
usus yang berjalan mulal dari ujung depan coranua uteri sasmpai ke
cervix uteri, dalam bentuk pemendekan sabut sabut otot memanjang
dari uterus dan penyemvitan rongga uterus oleh sabut sabut otot
melingkar disalah satu bagian dan perluasan rongga uterus dibagl

an yong lain yang berjalan kearah cervix (2, 14, 49).
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D Tanda tanda menjelang proses kelzhiran sebzgai berikuts
Salala Dimulai dengen adanya pelunakan dan pengendoran 1i-

gamenta didaersh rongga pinggul terutama ligamentum sacroilia-
ca, sehingga mengakibatkan terjadinya perluasan rongga ping-
gul, yang nantinya fetus dapatl melewatl gerbang rongga pinggul
dengan mudah (2, 29).

Halale Vulva, dari luar terlihat lebih membesar akibat da-
ri pembengkakan yang besarnys mencepsl 2 sampai 6 kali besar

vulva sapi yang normal, Unumnya kebefgkakan yang terjadi pa-

da sapi sapi dara sudah terjadi sejck umur Ikebuniingan muda

embengkakan ini baru a=-
kan terlihat pada waktu 2 samp: terakhir dari masa
kebuntingan., Pembengkakan yang Suﬂb&t besar dapat meluas sam-
peal ke ambing dan bagian bawah dari perutnyd yang scolah olah

menggpmbarkan seperti oedema ventrale (1L, 29, 149).

Dara Juga ditandgl dengan keluarnya sekret air susu yang

pada mulanys masih trof®parant, dan makin lama menjelang pro-
ses kelzghiren menjadi kental dan berwarnz kuning serta sifat-
nya lebih lengket. Cairan tersebut dikenal sebagai colostrum.
Sapi gkan menjauhlkan diri dari kelompoknya, tidak tenang dan
sering melzkukan gerakasn gerakan merejan. Pada saat seperti

ini, hewan tidak mau makan dan berhenti mememah bigk (2,3,51).

Tanda tanda lain yang dapat kita ikuti adazlah adanya
peningkatan denyut nadi dan pernafasan yang fregwen (lsebih ce-~
pat) disertzi dengen temperztur tubuh induk yang kadang ka-

dang meningkat atau mormal (2, 7, 49).
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B wile Tahap pertama atau tahop pembukzan cervix dsn pele-

baran jalan kelahiran. Pada tshep dni ditandai dengen adanya
&

kontrakei myometrium yang serupa dengan peristaltic saluran u-

sus. Kontraksi ini berjzlan setizp 15 menit sckazli, kontraksi

3

akan berlangsung lebih sering dengan jarsk waktu 15 sampzi 30
detik dan lamanya kontraksi sampai 3 menit, Sedang pada he-
wan yang baru pertama kali melchirksn akan banyak mengeleami ke

ot = 0

celisgahan, hewan tidak mau maken dan memamah biagk (29, 49).

o

o

ada tshap pembukaan cervix dapat berlangsung dari
£

1 sompai 24 jam tetapi secara ta Wate aontara 2 sompal 6

Jjeom. Sebagal 2kibat adanya konetrgkbBisuntierus yang kuat, fetus

dan selaputnya yong berisi cairan terdorong kebe lakang dan men

desak cerviz, Karens desgkan tersebut pinmtu gerbang cerviz a-

kan terbuka (2, 4, 29, 49). Pada akhir tahap ini selaput cho-

rio=-allantois akan robek, dan cazirannya yang keluar membzntu

pembukaan dan peldbaran cervix. Pada waskitu yang bersamaan fe-
tus dengan selzputnys didorong melalui cervix uteri mosuk keda-
lam rongga Vagina, sedang bagian dada atau bahu fetus gkan me-

masuki rongga pinggul. Terlihat pula kantong amnion yang ber-

|

51 cziran menggantung dibagisn luzr vulva dan didalamnya ter-
lihat kaki dan moncong fetus yang diksnal dengan istilzh W wa-

ter bag " (29, 49, 51).

e Tt Tahap kedua atau tzhap pengeluaran fetus ditandai

dengan kepala fetus yang telsh melampaul cervix uteri dsn mema

Iy

suki rongga vagina. Pada tahap ini kontrzksi uterus makin ber
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tambah kuat dan dibantu oleh gerakan kontraksl otot dinding
perut dan diaphragma, berzkibat fetus akan terdorong

dengan diawali oleh robeknya selaput l cantong

aibat gerckan kaki kaki fetus sendiri (2, 49)a

Sementara itu kontraksi uterus yang

alean mendorong bahu fetus wntuk melewati cervix uterd

kedalam rongga vagina selanjutnya berakhir dengan

fetus secara keseluruhan (L, 29). Konira
langsung selama 15 menit 5 sampai 8 kontra
tzhap pengelusran fetus ini berlangsung antara 4 s
Pads hewan yeng sudah sering melghiricean tohap ini hanys

langsung antora & sampai 1 jam saja (49,

5 Tehap ketiga atsu tshap pengeluarsn selaput

dan kembalinya uterus menjadi normal.
uruh selaput fetus akan dikeluarkon,
nya wterus ( involutio uteri ) berlang

relatip lama Kira kira satu bulan

Tahap

sedang

51).

tau lebih ( 49

caran pengeluarzan febtsebut tergantung pada proses

lemsk yang terjadi pada epithel cndometrium

=51 uterus i

celuar

amnion Sebzgal

terus meningkat,

masulk

keluarnya

ni ber' .-

proses kembalii =
sung dalam wakitu Yang

e Eolian =

schelumnya. Pernzh diloporkan bshwa adenya degenerasi terse

but gkan mengganggun keseimbangan hormon:

bulnya koniraksi uterus dan persiapan

lam tubuh induk (2, 45, 49, 51).

Pengeluaran selaput fetus indi

1l yzng berzkibat tim-

merupakan

1buk melzhirlkkean dida—

rengkaian

proses yang kompleks antara mekanicme biologis dan kimia,

hingga sampol sckzrang mekanisme yang
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1aporkan. Telah dilaporkan bshwa pada tshap ini berjalan se-.

cara kontinu selzma 4 hari, dimana terjadi pemendekan sabut
sabut otot uterus dari 750 micron menjadi 400 micron sehari
setelzh melshirksn, Juga dilaporkan bshwa kecepatan kontrak-

si uterus L sampai 5 kali setiap 15 menitnya yang berlang-
sung antara 80 sempai 120 detik lamanya untuk setiap kontrak-

st(1l, 29, 49, 5L).

Pada hari kedua setelah melahirkan kontrgkel utcrus ha~
nya berlangsung tiap tiap 8 sampai 12 menit dengan intemsitas

tidzk begitu kuat (29, 49).

Menginjak hari ketiga setelsh mclaohirken, kontraksi ute-

rus sudaoh mulzai lemgh dan tidak teratur lagi. Selanjutnya

pada hari keempat setelish melahirkan, kontraksi uterus sa
ngat lemah dan hanya terass pada daerah cornua saja (49).

Pada proses involutio uteri, diikuti dengan pengecilan
dam: terlepssnya bagian bagian ~ jaringsn caruncula kira kira
70 grem selama masa bunting kembali mengeclil menjadi ukuran
normal dengan dismeter antara 10 - 15 mm., dan beratnya kira

kira 25 mge. (17, 29, 49).

Reruntuhzn caruncula dan lapisan permukasn endometrium
lainhya bersama sama bubtir buiir darah merah yeng rusek ter
tinggal didalam uterus membentuk Jochia. Cairan lochiasini
pads sapi berwarna merah tua sampai coklat kotor. Pada ha-

ri pertama setelsh melghirkan jumlah cairan lochia yang di-

kelunarkan kira kira 1.L00 samyzi 2,600 ml. dan selanjutnya
alkan menurun volumenya dan berwarns lebih Jjernih. Pada ha-
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ri kedelapan setelah melghirkan volume cairazn lochia yamg di~-

keluarkan kira kira hanya 500 ml., dan pada hari ke 14 sampadl

8 hanya tinggal beberapa ml. saja. Umumaya h

er
=3 -

. ki e AR L PP -

saolan secara sseptis, tetapi selama proscs ini terjadi dimung

SKRIPSI

kinksn puls berinfeksi oleh bakteri seperti Escherichia coll,

yogenes, Staphylococcuss Bila didalsm 1o -
dalkk lebih dari 25% sampzi 30% kuman kumap
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BAB IV
PERANAN BEBERAPA HORMONE DALAM PROSES

KELAHIRAN PADA SAPL

1,1, Hormone Estrogen. d7&'£LLji#hk

Pstrogen adalsh hormone utema yeng memegang peranan pel=
i.
ting didalom merangsang ektivitas kontraksi urat daging polos da-
w

=

i dinding nterus dalam proses kelashiran. Pads stadium akhir ma~-

o -

sa kebuntingan hormone Lstrogen sebagian besar dihasilkan oleh Ja

ringan placenta, walaupun kelenjar yang lain mampu menghasilkan

>

hormone ini dalzm jumlah yang rendsh seperti kelenjar ovarium ,
3 =

adrenal, terutama bila hewen dalsm keadaan tidak bunting (23, 29,

555 59)e

RS ™ L
| Hormone Estrogen termasuk golongan steroid yang dikarak-

tericir oleh inti cyclopentaznc perhydropenanthrene dengan 18 buzh
atom carbon dsn dua buah gugusan hydroxyl pada Posisl -5 dan
€C-17, tanpa meniliki gugnsan methyl padz posisi C-10, Hal ini

membuat Estrogen dapst dibedalzn dengan hormone jantan testoste-

rone yang memiliki 19 atom carbon dehgen gugusan keton yang tidgk

jenuh pada posisi C-3, gugusan hydroxyl pada posisi C-17 dan gu-

gusan methyl pads posisi C-10 dan C-13 (19, 27} 29, 53, 59).

Rumus bsngun dari hormone Estrogen dapat digombarkan se-

perti berikut :

Rumus bangun ini terdiri dari
1 sebuzh rantzi penenthrene dan

¢incin cyclopentane d“n"qr 5

bush atom carbon (15, 22, 55).
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Padz hewsn normal yzng tidak bunting pengeluaran hormone

Estrogen olch kelenjar ovarium distur oleh hormone FuS.Hs (Folli-

&

2]

le Stimulating Hormone) berssma sama dengan hormone L.H. (Lute-
inizing Hormone) yong keduznya merupcikan hormone yang dihasilkan
oleh kelenjar hypophysa anterior (23, 32, L5). Kenzikan kadar
hormonc Estrogen didalam plasma darah zksh nengadak
umpan balilk yang negatip terhadap pengeluaran hormone F.S5,H. dan
L.H. sehinggs pertumbuhan follicle skan dihambat (10, 29).

i samping itu pengeluaran hormone Estrogen dipengaruhi oleh syste

ma saraf. Pemskaian obat barbiturast yang bekerjz sebage

t‘l

[0}
"
W]
el
L]
(9]

¥

¥
9]
I

gic dan cholinergic blocking agent dapat menghambat terjadinya
ovulasi, sedang pemakaian rangsangan listrik terhadzp hypothala-~
mus zkan merangsang pengaturan saraf dslam pengelusran hormone

L.H, yang ssngat penting untuk mengadakan ovulasi dan produksi

hormone Estrogen (23, 45, 53).

Didalam jaringan uterus sudah diketahui bahwa molekul re
ceptor dari Estrogen adalah 30% didalam fraksi cytoplasma, 20% di

i n

dalam fTral mitochondria dzn microsomal serta 50% didalam inti

sel atsu fraksi muclear myofibrilar (61).

Pengaruh kerja hormone Estrogen ini menyebabksn pemben-—
tukzan actomyosin dan energi ikatan phosphate yang tinggi didslam
sel sel urat daging myometrium sertaz memberikan aksi potemsial da
ri dinding sel sel urat daging myometrium kira kira 45 sampzsi 50
mili vwolt, yang zkibatnya skan menimbulkan gktivitas lontraksi
uterus dan menambzh kepekaan sel sel urat daging myometrium terha
dap segelz rangsangan bzik fisik, kimia, termis dan hormonal,

Mekanisme tersebut sering ksli berlangsung pada permulasn proses
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kelzhiran (51, 55, 59). Namun demilkizn kontraksi urat daging myo
metrium yang ditimbulkan oleh pangaruh hormone Estrogen tersebut
masih kurzng kuat, dan sgkan lebih diperkuat oleh pengaruh kerja
hormone oxytocin dan prostzglandin yang masing masing saling me--
ngadakan potensiasi (51, 53, 56). Disamping itu yengaruh dari

hormone Estrogen yeng lain adelsh merangssng perbaikan dan pening

katan oliran darsh didalam jaringan uterus yang sangat berarti da

1

.

lam penyediaan energi didalam Jaringan uterus tersebut. dJuga mem
punyali pengarull merangsang peningkatan sekresi calran mucus yaog
dihasilkan oleh kelenjar didaersh uterus den sel sel goblet pada

ng untuk membasahi dan memperlicin Jalan

!-J.

mucosa cervix yang pent

kelshirsn., Dan bersama sama hormone relaxin bekerja  merangsang

pelcmasan serta pengendoran urat daging dinding cerviz (23, 29

Penggunaan hormone Egtrogen didalam pengobatan untuk ka-

sus kasus kelahirsn yang sukar, scring menggunakan prevarat Estro

gen synthesis misalnya diethyl stilbestrol, hexestrol, benzestral,
mestibol (monomestrol), chlortrisnisine. Untuk mengadekan proses

kelahiran pada sapi secara mormal dibutuhken rata rata kadar Es-

trogen didalam plasma darah 5.500 R.U. (rat Unit) tiap tiap ml.

2
dan ini skeam dicapsi pada akhir masa kebuntingan (27, 51, 55
.’#I
Le.2e Hormone.Oxytocin,
Oxytocin =adalzh hormone ysng dihasillkan sebagian besar

oleh nucleus paraventricular dan sebaglan kecil oleh mucleus su-

ﬂ.

praoptica yang keduanya terdapat didealem hypothalanus. Hormone .

FJ

ini disalurkan melzlui axon szraf yang disebut tractus hypothala '
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.

Hormone ini dapnt @dibedakan dengan hormone kelen

lain berdasarkan

pads poaisi €-3, C-4 dan C=C (55).
l: ‘ . . -
VA Pengeluaran hormone oxytocin blagsanya Gl
1 . (= g L
o 1shnys a1 At
luzrnya hormone vasopressin yang jumlshnya relati

macen Trongsahgsn yang mendorong keluarnya heormone

physa posterior termasux oxytoc

atas perbedaan susunzn

27

jar hypophysa

sertai dengan ke-
p sedikit., Linma
ltolenjar hypo-

1 ranmoan e Yane T nean l:“ s
- rangsangan neurogen, merupakan rangsangail ng berhubunga B
sung dengzn hypothalamus term suk bermazcam macam stress sepertl
2 & Molln L - -
ranpsenpan emosi, rangssngan panas, alaupun rasa tokut dan seba-
gainya= (l: 55)-
2 s - » ol e
- rangesangen osmotic, pada rangeangan 1nd nenyangkut mekanisme

pengaturan osmoreceptor Yyang terdavat didalam

Ll

sangat peka tsrhada

darah misalnya keadaan dehydrase.

rangesngan penurunan volume

tergentung pada tekanan osmotic didalam darsh )

keluarnva hormone oxytocin maupun asopressin

rzhan, pergen

dan adonys pembendungan Venda

~ rangsangan hormonal terutama hormone hormone
e o o f oy A e s -~ 8
adrenal.
.
- rangpengan korena pemalialsn obal obatanm.

; ; e S Yt
atau obat obat lsin yang bersifat sebagal cholineg
/3: 59)-

Korjz hormone oxytocin pada umumnye nera

kontraksi urat dzging polos, terutama pada Urat a

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ...

\p pengaruh perubghan teksnan OBMOSE

cairan extracellul

a

diencephalon yang

didalam

yeng

ar ( tidak

, dapat mendoron

sebagal misal per
menjadi. berdizi

Termasuk didalam reng-

misalnya morphine, anaestheticum, micotine, ferritin,

weic (I, 9. 5,

—_— Ty

N D““ ——

aktivitas

aging polos dim -

HARDIJANTO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
28

ding nterus yang memberikan kontraksi myometrium. FKontraksi ini
penting didalem proscc pengeluaran fetus, selaput fetus dan lo-
chia selema proses kelahiran (9, 13, 20, 40). Pada proses kela-
hiran dimana kadar estrogen yang meningkat didalam plasma darah

okzn menurunkan tekanan potensial dinding sel sel urat daging po
lo& myometrium, sehingga akan lebih peka terhadap rangsangan ba
ik mekanis, termis, kimia dan hormonal., Pada wakbu melahirkan
keluarnya hormone oxytocin disecbabkkan oleh karena adanye rang -

angan mekanis pada dinding uterus dan vagina terutama pada dae-
rah cervix uteri sebagal zkibat adanya pengaruh peregsngan pere-
pangan fetus (1, 41, 55, 38).

Dzlam pemakaian preparat oxytocin O,Bfkﬁth. bahan pe-
larut sudah mampu memberikan kontrzksi uterus. Disamping itu
oxytocin juga dikeluarkan oleh kelenjar hypophysa fetus yeng su-
deh mulai skiip den sebagai askibat pengaruh rangsangan stress .
Kemudian metzlui pembuluh darzh umbilicglis dan placenta disaluf
kgn menuju jaringan urat daging polos dinding uterus sebagal or-
gan sasarsnnya yang utama. Akan tetapli pads waktn selama masz
kebuntingan sktivitas kerja hormone Oxytocin ini zgkan dihambat
oleh pengsruh kerjs hormone progesterone yamg tinggi kadarnya na
da walktn itu ataupun oleh enzyme oxytocinase yang selalu didﬂpaE
kan didalam darash (11, 13, 30, 25, 59).

ada pemalkgplan untulk pengobatan sering dipakai preparat

Oxytocin synthetis misalnya Pitocin,; Piton dan Syntocin untuk ke

perluan menolong kesukaran pada wsktu melzhirkan (13, 29, 53).
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1.3, Hormone Progesterone. S

Progesterone adalah hormone yang sebagian besar dihasil-
kan oleh jaringan corpus luteum didalam kelenjar ovarium dari he-
wen yang tidsk bunting, Selain itu hormone progesterone dihasil -
kan juga oleh jaringan kelenjar adremal dan jaringan testis hewan
jantan dalam kadar yang rendzhe Pada hewan yang sedang bunting,
hormone progesterone juga dihasilkan oleh Jaringan placenta yang
mampu meningkatkan 10 kali lipat kadarnya didalam plasma darah (
8, 15, 43)e Progesterane, sepertl hormone estrogen merupskan hor-
mone stercid yang susunzn kimianya mempunyal inti cyclopentano per
hydropenanthrene (29, 59).

s Cholestercl adalzh bahan baku yang dipergunzkan didalam
pembentulkcan hormone progesterond. Hormone progesterone sendiri
terdiri atas 19 atom carbon yang memiliki dua gugusan keton pada
pogisi €-3 dan C-18, dan mempunyai gugussn methyl p a2 posisi atom
¢-10, C-13 dan atom C-18. Ada kemungkinan susunan nmolekulnya da-

pat berubzh tznpa merubsh seluruh aktivitaes kerja hormone proges -
terone, zkan tetapi gugusan keton pada posisi atom C-3 yang berhu-
bungan dengan ikatan rangkap antara posisi atom C-4 dan C-5 adalah
mempunyal arti penting didalem aktivitas kerja hormone progeste -
rone sendiri. Dan apabila ikatan rangkap tersebut dihilangksn a -
taupun dipindshkan letazk posisinya maka akan mengurangi dan bahkan
menghilangkan szma sckali aktivitas kerja hormone progesterone (26
s 50, 59
Pembontukan hornmone progesterone dari cholesterol terjas

di dengan memisghkan ikatan antara posisi atom C-20 dan atom C-22

yong terjadi didalam mitochondria dari sel sel granulosae Sedang

.
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;Zﬁ.#. Substansi Prostaglandine 1
Prostaglandin adzlzh zat semacam hormone yang untuk perta

ma kali diketemukan oleh Gold Blatt dan Won Euler pada

L4 ]

tahun 1933
sampai 1934 pads eir mani dombz. Sumber sumber prostaglandin yang
ditemukan didslam air mani berasal dari kelenjar vesicula semina =
Iis dan bukan berasal dari kelenjar prostat seperti diperkirakan
sebelunnya (49, 61).

v Telzh diketahui pula bahwa prostaglandin merupagkan asam
l~eﬁzdls: yong Bidak jenuh yang memiliki 20 ikatan atom carbon yang da
pat tersebar diberbagai jeringan tubuh mamma alia. Ada Ik macam
prostaglendin yong didapatkson didalam tubuh dimana 13 macem diantg

e

ranya terdapat didalam tubuh manusia, yaitu PGE T6¢

I 15»PGE,, PGE;,PGF
PGF.q, PGAy, PGA,, PGBy, PGB,, PG -OHA,, PC;,-OHA,, P G, ~OHB, ,dan

PGlg—OEBZ. Nomun demilkisn perbedaan aktivitas faali dari bermacam
macam prostaglandin masih belum diketahul dengan jelas (25,35, Ll
, 61). Pada sapi dan domba dapat dipisahkan bermacem macam Pros-
\

taglandin dari berbagal jaringan tubuh seperti kelenjar vesicula
seminalis, pembuluh darsh umbilicalis, jaringan iris, usus, thymus
hati jantung dan ginjal. samping itu prostaglandin juga dapat
dikeluarkan oleh jaringan organ disphragma apabila nervus phreni-

cus dirangsang, akan tetapi asal dari prostaglandin ini masih be -

lum jelas den diperkitakan berasal dari ujung saraf didalam urat

Prostaglandin merupskan rangkaian atom carbon yang memben
tuk rantai psnjsng, mempunyail rangka dasar asanm prostanoat dan se-

bagai derivat asom lemak yang telah mengalami siklisasi dan oxyda-

si (6, 19, 27). Prostaglandin antara ysng satu dengan yang lain

SKRIPSI PERANAN BEBERAPA HORMONE ... HARDIJANTO
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dapat dibedak:n atas dasar nomor atom pisisi ikagan ranghkapnya

-
I

hydroxylnya. Rumus bangun prostaglandin

2
£
B,
B
L5
4]
O

3
]
j 5
ol
D

2
|—,o
)
=}
i
s

0 OH

0‘-;"{ ;%OH &'l ’OH

PROSTAGLANDIN E PROSTAGLANDIN Fépt.

(R

(- Sumber dari : Hinmen J.W, 1972, Am, Rev. Biochem, 43 166 )

Prostaglandin daret terdiri atas satu atau dua penambahan ikatan
rangksp yaitu antara atom C-5 dan C-6 atau ditambzh dengan ikat-
an rangkap antarz atom C-13 dan atom C-1lh. Dapat pula memiliki
gugusan hydroxyl pada atom C-9 ditempat gugusan keton (59), Kla-
sifikasi selanjutnya, prostaglandin umumpya dapat disingkat de-
ngan PG, kemudian diikutai dengan nomor petunjuk anggota spesi -
fik pads masing masing klas dan memekadl tanda tambahan Kdan 5

(19, 59).

Pengaruh prostaglandin didalam tubuh hewan menyebabkan
vaso dilatasi pembuluh darsh, sehingga menurunkan tekanan darah,
juga meningkatkan rangsangan saraf sympatis sehingga meningkat -
kan denyut jantung. Prostaglandin thipada dosls yang rendah d&
pat merangsang keluarnya asam lemak bebas didalam plasma darah
dan yang paling penting prostaglandin dapat merangsang urat da-

ging polos dinding uterus untuk berkontraksi, Dilaporkan juga pe

ngumpulsn cairan amnion yang dilakukan selama hewan melahirkan

mengandung prostaglandin Fﬁda1n¢ tinggi, tetapi kadarnya sangat ren

£
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3k

-dah bila pengumpulan dilakuksn pada permulaan masa Pﬁoantwnﬂfn.
A:zan tetapi sumber r gi ¥a i

pi sumber dari prostaglandin a&_nlla banysk di jum-

pai didalam jaringsn placenta induk terutama didaerah sekitar ca-

runcula pada waktu hewan menjelang melahirkan anaknva {5 55 355,
. - o -

365 59). Pengoruh kerja dari prostaglandin ini bersifst potensi-

asi dengzn hori e >y gl i wala - i3
gan hormomne oxytocin walaupun prostaglandin FQSL sendiri

e tsi - ot 1 ol e B o e G e . 4
Nampu mengadakan aktivitas kontraksi uras da &lng volos myometrium

w

.

akan tetapi pengaruh kontraksinya kurs ng kuat dibandingkan penga-

ruh kerja bersama sema dengan hormone oxytocin L7435

Menurut laporan Toshihiko bahwa pepbentuktan dan peage

x A = L OX """'D

luaran prostaglandin F > & didalam placenta induk diztur olsh hor-
mone corticosteroid yang dihasilksn olsh cortex kelenjar adrenal

fetus. Dan biasanya adanya proctaglandin didalam

d
4
o
[ %]
e
fia]
[o ]
e

alkan diikuti dengan terjadinya kontraksi uterus. Prostaglandin
Md=slam dars S - e amAale Tl 3
Fé&t didalam dargh sering merupskash bentuk ikatan dengsn estrogen
-1 Y1 eama - 1= aen e eg * =g o~y v o 3
yang meningkat kongentrasinya pada saat menjelsng dan sesudah ter

jl di.

c<,-

a proscs kelsghiran sampzi batas waktu yang tertentu (25,29

21, Gr)s

Pengaruh lain dari prostaglzndin da ipat merangssng penge-
luaran hormone ozytocin dari kelenjar hypemhysa posterior induk
bile kadarnys meninglat didalam Peredaran darch. Dilaporkan Juga
bahwa aktivitas kerje rrostaglandin ckan dihambat olch pengaruh
hormone progesterone merangsang meningkatkan tekaonan potensial da
ri dinding sel gel urst daging polos myometrium sehingga sukar
untuk dirasngssng oleh segala rangsangan termasuk prostaglandin

(L5, 55, 60),
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Terhadap corpus luteum prostaglandin juga bersifat sebagal
faktor luteolytic, skibatnya corpus Jutews aken mongalenl kemundur
an fungsinya dolem mempertahankan kebuntingane Sehingga didalam
dunia pengobatan digunakan sebagal obat obatan aborsi dan pada ka-
sus pertolongan kelahiran fungsinya untuk nempercepat penurunan ka
dar progesterone didealem plasma darah dan yang lebih penting bahwa

prostaglandin sendlri mampu mengadakson skiivitas kontraksi terhadap

myometrium (7, 29, 37).

SYNTHESA PROSTAGLANDIN DARI ASAM LEMAK ESSENTIAL,
KATABOLISME DAN EXSTRAKSINYA

0113( CH a)TI_GH=CH = CHéCHr-d}‘H-— CHz C.H=CH—CH§CB=GHQ CHZ) COOH

pa, Synthetase

i - y @-20 Hydroxy
C-17-Hydroxy asal L
lemak yg. tidak jenuh ~faktor asan lemak YE.

0
P NN\ | S1l-Dehydro PGF.

\Polar yg. lein

Iso - PGE
dant hasil sikli
9 4 sgasi.
e <>\'7\./\/\/
Dehydrasd :
( OH PG Dehydmgenase
PGA, PG Reduktzse
B Oksldasl
l ] Hydroxylasi
W Oxydasi
Pab, ? NN 0N 5 - oot
</\/\(\/‘\/CC’(JH COCH “
: n
OH + 0 PGE oE + 9
Metabolite lain Metabolite lain

( Sumber dari: Hinman J.W. 1972. Am.Rev.Blochem, Lt 166 ).
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4,5. Hormone Relaxin. s
Hormone relaxin merupsksn rangksian polypeptida yang non-
steroid yang mempunysi berzt molekul 9.000. Hormone ini sangat
larut dalam zir dan dihasilkan oleh kelenjar ovarium didslam ja-
ringan corpus luteum, didalam jaringan placenta dinduk dan da-
pat diketemukan juga didalam jaringan testis burung jentan (21 ,
2Din 555 59)s
Pengaruh aktivitas kerja hormone ini mengskibatkan pe-
ngendorsn ligementa didaerah pelvis terutama pada hewan sapi ada-

lah ligamentum sacroiliaca dazn symphysis pubis den menyebabkan

pertautan sendi didaersh npelvis lebih bersifat elastis terutama

pada hewan yang masih muda. Disamping itu hormone relzaxin juga
mempunyasi pengaruh merangs:zng pertumbuhan jaringan uterus dengan

jalan mendngikatkan sktivitas hormone estrogen terhadap penyimpan -

an glycogen didglam sel sel myometrium dan meningkotkan kandungan

B

r didalam jaringsn uterus (13, 30, 47, 53).
Kerja sama yang synergis hormone ini dengan strogen

akan menghancurkan jaringan collagen didzlam rongga pinggul 5=

[ H

hingga menjadi lebih #ipis, dan pada sapi dilaporkan juga dapat
menyebabkan pelebaran lumen cervix ubteri pada waktu akhir masa ke
buntingan (53, 55). Berdasarkan pengaruhnya baik terhadap liga -

menta didalam rongga pinggul, cervix uteri dan tenunan uterus sen
diri maoka hormone relsxin sangat penting untuk membasantu pengatur-
an proses kelashirzsn, Dan kadar hormone relaxin dni didalam darah
akan meningkat pencapai moksimal pada hari pertama setelzh hewan

melahirkan anaknya (34, 46, 55). Hormonc reloxin didalem  darah

dipkur dengan catuzn Guinea pig pe ”mili liter (@PU/ml), artinya
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~ 4.
¥

i St S + A4 FnEnhicren 1 -5 T= men
jumlszh hormone relsxin yang dibutuliizan UDLWE HE

ﬁ
P
0 ]
i
Lp]
(0]
i_.l

1
(6
£3

0
H

ligamenta rongga pinggul Guinea pig yang siap membantu dalam pro
ses kslghiran, Wadz dan Yuhara tahun 1955 melaporkan bahwa ka-
dar hormone relaoxin pada bulan pertema masa kebuntingan besarnya
1 GPU/ml dan cksn meningkat sampai 6 @PU/ml pada unur kebuntingan

but divertshenken sampai saat

6 bulan ysng sclanjutnya kadar terse

nya menjelang kelshiran (53, 58).

5 1 i 51 ; 5T =30 sphadaT 1ot ltola
Pengaruh lain dari hormone relaxin terhadap alat kelamin
P e L Aniea AOormone oo
adalah nengadakan kerja soma secara Synergis denga hormor pro

gesterone dan bekerja potensiasi dalem memelihara endome trium un-

1 =5 =70 14 o | 3l 1= T A o """-[ ‘:'_':I r._
tuk mempertahanksn kebuntingsn. Den dilain pihak hormone relaXil

.

memililki lkemampuan kerjs menghambat kontraksi nterus yang disebab
1 Y. . e 3 -

kan Oleh kerja hormone estrogen, axan tetapi pengaruhnya tidal

mampy menghambat kontraksi myometrium yeng disebabian olch penga-

ol hormone oxytocim (13, 3L, 53, 55)
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CHOLESTEROL DALAM TUBUH.

ACETAT,
ACETAT. CHy
l_o CHOLESTEROL <|:=o
g
Ne
= [
PROGESTERONE . PREGHENOLONE,
OH
OH
J\Sﬁ
TESTQSTERQME . L
P
_—HCOQH 5
0,} / S
19- OXOTESTOSTEROHE.  ESTRADIOL- 176 . ESTROME .

OH

ESTRIOL .

10-B-CARROXY =17 B~-HYDROXY 19 -NURTESTOSTERONE .
ESTR-4 -EN=-3-(OME .

Sumber doyd 1 Guraer Cale Lyuue Genelel biuaocrinllogy

We¥e Srunders Co, Philadelphiae pi 417e .
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Limuie  KERUNTRICA

ENSSSNNY RERAT PLACENTA.
KADAR HORMOHE ESTROGEN. "3/mk

______ KADAR HORMUNE PROGESTERONE 14/,

Sumber daris Hafez E.S.Es (ed)e 1974s Reproduktion in
Farm Animals, Lea and Febiger, Philadelphlia D! 196,
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POSISI YANG HORMAL DARI JAMIN SAPI DIDALAM UTERUS
WAKTU MENIDEIANG KELAHIRAN .

Sumber daris Hafez EsSyE¢{ed). Reproduction in Farm
Animals, Lea and Feblger, Philadelphla, Pt 194,
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DIAGRAM  MEKAMISME PENGARUH HORMONE DARI
KELEMJAR HYPOPHYSA PADA PROSES KELAHIRAM.
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sumber darii Hafoz EeSeE.(ed)e 197he Reproduction in

Farm Animals., Lea and Febiger Philadelphia
Pt 197
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RINGKASAN

Dilketahui bzhws Jjolannys proses kelghiran merupakan
rongkaian mekanisme yang kompleks antara pengesruh hormonal, bio
logis dan physis yang sampal saat sekarsng masih belum dipero-

leh laporsn yang betul betul jelas.

Pengaruh keseimbangan hormonzl pada Droses kelghiran
sangat penting bzik secara langsung ataupun tidsk langsung se-
hingga dapat memperlancsr terjadinya proses kelshiran, Bebera-
P2 hormone yang mempunysd peranan penting didalam proses kela-

hirsn adalsh sebagai berikut @

~ Hormone Estrogen, disamping pengaruhnya yang langsung menye
babkan lkontrakel uterus juga kadarnya yang tinggl dalam da=-

rah akan meningkatlican kepekaan sel sel urat daging polos

l.}
o
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-
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i
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[55: ]
)|
i)
=}
g

myometrium terhadap segala

hormonals Pengaruhnya yang lain yaitu bersama sSama dengan

hormone relaxin dapat menyebablkan pelunakan dan pengendoran

lapicen urat daging dinding cervix yang sanget penting dida
lam proses kelahiran membantu memperliuas jalen kelghiran,

-~ Hormone Oxytocin, mcmpunw;i pengaruh kerja utams pada sel
sel urat daging myome trlum mengakibatkon kontraksi yang ku-
at dalam ussha pengeluaran fetus pada proses kelahiran.
Kontrsksi skan jouh lebil kuat apabila bekerja berssma sSama

dengen prostaglandin dsn hormone estrogen.

3
3
o
o’
f“l.
ot
ks
12}

sering dipergunakan untulk membantu peageluaran fe

tus pada kasus kasus dystochia maupun kontragksi uterus yamg
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Ll

lemsh karena kelelzhanm,
sa1ah semacam zat menyerupal
Subutrnu;ﬁ prostaglandin F adalah sema :
1 organ sasarsn pada sabut sabul urat
Hormone yang mempunysl organ sasaran paga B
vometriun dan mengakibatizan peningkatan kontraksi-
R = F{SES 22 =t K

nya pada proses ke lzhiren. Hormone ini berasal dari sum-
L= ‘LJ A A . e - -

d i —T arants indis Sangs
didslam cairan ampion dan Jjaringan slacenta induk sangat
moninskat yang penting sengarubh kerjonya sebaga potensia-
meningks . ) ¥
si lterjs hormone oxytocin untule menimbullkan kontrsksi myo-
2. S S = LSS M A4 -

metrium yzng lebih kust nada proses kelanliron,

Tl = alr 349 I ]
- Hormone Relsxin, merupakan polypeptida yong bonysk dihasll

SKRIPSI

5-*-

kan olgh jaringsn ovarium terutamas corpus luteum dan paca

i won Susa  dihasilkan didala aringan
beberapa species hewan JUuga dihasillkan didalam Fo

L

placenta induk yang ! jenincgkat kadarnya pada saat nenjelang
proses kelahiran. Pengaruh kerja hormone ini terutema mne-
ngzkibstkon pengendoran ligsmenta didacrah pinggul dan me-
ngadakan degenerasi jaringan ikasv diantara persendizn un-
tilk menjadi lebih tipis corta bersifat lebih elastis. Se-
ingga memudahican pergerakan Sendi dalzsn usaha membantumen
perluas romgga pinggul untulk memperlancer jalaanya ProsSes
kolshirsn. Disemping itu secara S nergis hormone ind be~
kerjasama dengan hormone e strogen dspat mengadeizan pelunglk
sn sertas pengendoran urat daging didaersh cervix yang beca-
2k langeung juga depat menycbabkan pelebaran pintu
gerbong cervix sehingga memperlzncar jalannya proses kela

hi I".‘.’.n: -
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yrone, terutama pada sapi betina yang bun-~

of
64 ]

~ Hormone Prog

L5 ]

ting banysk dihasilkzn olsh jaringan

-
o

lacenta den dapat jE

ga dihasilkan olsh Jjaringan corpus Iuteum danm cortex kelen

jar adrenal dalam jumlah lebih sedikit. Pengaruh kerjanya

yang utama terlihat jelas pada jaringan uteruns hewan beti-

a., Kerja hormone ini akan meningkatkan tekanan potensial
dari sel sel urat daging polos dinding uterus akibatnya su

kar untuk dirangsesng termasuk rangsengan hormonal.  Sehing-

- w =

ga peningksatan kadarnys selamz masa kebuntingan sangat pen
ting untuk memberikan ketenzngan dan p“;“-ﬁb ngan mrcoss
endometrium dalam memelihors pertumbuban embryo, Akan te-
tapt penurunan kadar hormone progesterone dalam darsh yang
dijikuti dengan meninghztnya kadar hormone estrogen schingga
menpgakibatkan penurunsn tekanan potensizl dari sel sel

uret deging poleos dinding uterus memudahkan untuk dirang

sang terutama rongsangan hormonsl,

Pada prinesipnyz keseimbangan antora hormons estrg
gen dan hormone progesterone pada saat menjelang dan sela-
ma proses kslzhirsn memegang perznan penting dalam muning
katkan zsktivites kerjz hormone oxytocin dan substansia
prostaglendin serta pengaruh rangsangsn bentulk lzdn dalam

menperlancar jalannya proses kelzhiran,
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